BAB II
FONDASI TIANG

2.1. Pengertian dan Jenis Fondasi

Foudssi sustn  bangunan sdalsh konstruksi bswah  vang
neneruskan  semua  bebsn  konstruksi di ztssnys ke  tansh
pendukung atsu merupaksn elemen penghubung sntars honstruksi
stzs dengsn tanazh (Bowles,1888)%.

Dari pengertisn di stas tampsk bahwa fondasi wmerupskan

bagisn konstruksi. vang sangst penting, clehh ksrenmas itu

fondasi sustu bangunsn harus menerinbil syarat-sysrat
tertentu. Menurut Kakzzawa dsn Sosrodarsono £1883%,
persyaraisn-persyvarstan’ vang harus dipenvnhi  oleh sugtn

dzlsh sebagsi berihot ini.

Q

fondassi
1. Kedalamen winimzal harus cukup untuk mengstasi pengdsa-

ruti akibat perubzhan volume tanazh musiman, wisslnys

kembang susut tansh dan tidsk boleh lebib kecil dari

ketebslan tanah organik stsu timbunsn  =zmpsh (bils
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2. Fondassil harus smsn  terhadap bshavs penggulingsn,
pergeseran dsn penurunan

3. Bentuk dsn uksran fondssi disesusikan dengan otanch
pendukung fondasi

4. Fondssi harus wawmpu menshsn beban struktur spabils
dilahkukan perubshan-perabshan padsa struhktur

atasnvsa
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5. Fondsasi harus ekonomis baik struktur maupun
relaksanssan pembustannys,
6. Struktur fondasi dsn pelsksanssnnya tidsk mengdsng-
gu lingkungsan sekitsrnya.
Pada wumumnys fondasi sustu bsangunan dapat dibagi
menjadi dua golongsan, yaitu:
1. Fondasi dangksal
Narayan -V Naysk (1882) mendefinisikan fondasi
dangkal sebsgai berikut:
a. Apabila perbandingan antars kedalamsn fondssi (D)
dan lebar fondssi (B) tidak lebih dari 2, stsu
D
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B
(lihat gambar 1.1)
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Qambar 2.1 Definisi dart fondasi dangkal

b. Anggdspsn bahws penyebaran tegangan pads struktur
fondasi ke bawshnys ysng berups lspisan penysangga
("bearing stratum”) yang kust, lebih keecil stsu

sama dengan dua kali lebar fondasi.




Contoh forndasi dangksl antars lzin fondasi telspak

darn fondasi stasl.

td

Forda=z=i dzlzm

Apabila perbsndingan kedslamsnn fondasi dan lebar

fondssi lebih dari 2. Macam fondssi dalam sdalsah:

. Fondssl tiang, dipskai jiks lapissn tsnah bsasik
terlietsh sangat dalsm sehingda tidak munghkin lsgi
digunazksn fondassi langsung,

b. Fonda=si tiang bor dan hsison, @ digunakan untuk
bebarn . kolom vang bessr dasn  antuk wengastasi

msssalabh lingkungan.

2.2. Fondasi Tiang

v elemenn strukiur bewah Vang

,
o
o

Fondasil tisng =zds
diguansksn Jika lapisan ftansh bsgisn atas tidsh cukup  kuat
urntuk memikul bebsn, sedangksn lapigsn tsnsh baik terletak
cukup dalam. Elemen ini berbentuk tiang, dspat berups tiang
bais, tisng kayw msupun tisng beton. Fondssi tisng digunshan
untuak:

1. Henerusksn bebsn-bebsan konstruksi di stas tsasnzh, ke

dalsm tanah ztzn melslui laspissn tanah.

[\N]

Menzhan gsays desskan ke mtas ("up 1ift" Y atau gava
guling, seperti untuk rusngan bswsh tanah di bawah
bidang bstas zir Jenuh dasn wmwenopang kski terh=adap

.

guling,
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3. Kesmansn tsmbshan psds tumposn Jembstan ('pier’” ).,
khasusnys 3iks erosi merupzkan persoalan vang
berpengaruah,

4. Hemsmpsithsn Lznzh vsneg non  kohesift  vyang lepaé

melalul perpindahan 1si Ltiang psds sast pemancangan,

5. Henerusksn beban-bebszn struktur psads konstruksi
lepss pantsi ke dalsm tanah dassr.
Ad= beberasps cars vang  dspsi dipergunsakan untuk

menzsang fondasi tisng. Cars yvang sering digunshksn sadalah
dengsn wempersispksn tisng lebih dahulu, kemudisne dimssukkan
ke dalawm tansh dengdsn mesin pemsncsnd. Fondasi tiasngd sewmscam

ini disebutr fondasi tisng pmncsag. Cars lsin  adaslabh dengsan

ot

membust lubsng dengsn bor, kemudian Iubang bor tersebu
diisi dengsn beton dan bais  sebagsi  tulasngasnnya. fondssi
Ltiang tersebut disebut dengsn fondasi tiang bor.

Henurut Suhardiito Pradoto (1888), fondasi tisng secars
umnm dzpat diklasifikasikan sebsgai berikut:
. Tisng-tisng perpindahan (tiang-tisng pancang ,/ "displsce-

fidriven btypes’ Y.

ment piles’
¥Ysng terwmssuk dalsm kstegori ini, antara l1sin:
1. Kmyua, berpenawpang bundsr stsn sedgl emnpst dengsn

AR Y

sambungsn atan wmenerus ("Limber piles™ ),

3N

Tisng beton {"precsstceconcrete pirles” ¥, dapat
berpensmpang wssif astau bulst,

'

3. Tiang beton pratehksn ('presstiresed concre

ot

e piles”}

berpensmpang wmasift astau bulat,
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4. Pips bais {("steel tube”¥ dipsncsug detngsn uajung

tertutap,

5. Pipzs bazaia dengzn pensmpzang segi  empzt ("steel box")
dipsacang dengsan ujung tertutup.

6. Pips bsiz vysng uiungnvs mewbeszry &staua menigecil
{"fluted & taspered steel tube ),

~d

Pipa bajis dengan ujung tertutup dimssukkan dengsn cara
diteksn ("isnched-doun steel tube with close end” ),
Tisng-tiang perpindashasn (tipe dipancang dsn dicor di
tewpat ("displascewent piles/driven & cast in situ tvpe' ).
Tipe ini: weliputi:

1. Pips baixa dipsncang setelsh itu diisi stsu dicor beton
ssxnibil pips bsis ditarik ("steel tube driven snd with

drzwn sfter placing concrete’ ¥,

[aS]

Tirang pracetsh beton vang diisi dengan beton

{"Precsst cocrete shell filled with concrete”},

3. Pipsa bsis berdinding tipis dipancang  hkemidiasn diisi
beton {"thin wslled steel shell driven” }.

"Small-displacement piles”

1. Tisng pracetsh belton, penszmpang pips dipancang dengsn
pensnpang tisng terbuks atau sslib {"precast
concretetubular section driven' ¥,

2. Tisng prstehkan beton, penswmpsngd bulat dipsncang dengsan

pensmpang terbuks stzu s5z3lib ("prestresed concrete

tubunlsy section driven' ¥,

A}

3. Tiang bsiz profil H ("steel H section”},
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4. Tiang bsis pensmpang bulat atau pips,

ujung terbuks ("steel tube section

-

5. Tisng uvlir {"screw pile” }.

driven”

dipsncang dengan

¥

d. Tisng-tiesng tazups perpindshsn ("non-displscement piles™
Dilskssnahan pertams dengan mengdelusrhan tansh dengan
proses pengeboran. Kemudisn tiang dibust dengan
meletakg&n beton pads lubsang bor, tisng ini meliputi:

1. Betonsn vang ditusng pads lubsasng bor {("bord & cast in

situa’ Yy, ‘
2. Pips-pipas veng diletshbsn pads lubsng bor den diisi

dengsn befonsn ("tubeslesed inhole dritled” ).

e. Tisng hkomposit ("Cowmposite piles" )

Kombinasi deri unit tipe tisng dari: hkhetigs ksts gori vang
telash disebuthkan di ztas
Henmrat Bowles (18868%, dsri segi bshennys tisng dapst
herups Liang bsis. tisng haya dan tisng  betou. Fondasi
tisng belton terbsgl menisdi dua ysitu beton prscetazk dan
tisng beton cetak di ftempsb{’'cast in plsce’ ' . Untuk tiang
beton cetsk di tempst dibust  dengsn  Falan pemboran tansh
stau dengan pemsncangsn Casing” he " dalam tgnah hemudian

diisi campursn bebtorn.

2.3. Fondasi Tiany Bor dan Fondasi Sumuran
2.3.1. Fondssi tisng bor

Fondassi tisng bor terwmasuk sslsh satua

dalam vsng dibusat dengan csrs mewmbor tsnsh,

dengsn beton.

bentuvk fondassi

hemudisn diisi




Yenurat Towmlinson (1877) pewilihan tipe tisng bor

tergsntung tigs faktor yvaitu:

1. Lokzs=i dan tipe struktur
Fondssi tiang bor cocok untnk dserah padst  bangunan
ksrena getarsn atsu suarsnys tidask begitu menggsnggu
linghungsan sekitaruys. Fondssi ini fidshk begitu bsik
antubk fondassi bsngunan-bsngunan di psntsi.

2. Kondisi tansh
Kondisi o tensh  hkohesif vang kenysl ssmpal  hkerss
sangst mendukung pemaksisn tisng bor uantuk tansh
lempung vsng sangst lunsk daw  tansh granulisr Vvang
sangst lepss, cocok bils menggunakan fondssi tizng
pPEGCBUE .

3. Umur tisng bor
Di dsersh dengsn sir tanah vang sgresif umumnva di-
pskai  bahan fondssi  vang tahan sifst-sifat =zat
himiz, =iy vsng sgresif ftersebut.

Pemilihsn fondasi ssngat tergantung pads berbagsi

vesdasn vsng peds dassrnys tidask terlepss  dari heuntungan

dsn kerugisnnys.

Reuntungsn fondasi tisng bor islsahe:

1.

(~2

Tanps sambungan sehinggs dapat dibust tisng vang
lurus dasn  ssngst  psujang. Psnjang tiang dspst
ditetsphkan lebih mudsh.

Getsran dan susrs pads ssat melshkssnsksn

pekerisan ssngst kecil, cocok untuk peherjasn pads

dsersh vang psdat bangunannys,
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Tsnsh galizn dapsat diamsti secsra  langsungd dan
sifat-sifst tsnsh psds tansh pendukung fondssi ‘Juds
depst langsung d4i hetashui.

41st pewbor dspst menembus rintsngan-rintangsn yvang
tidshk dapst ditembus oleh tiang pancang.

fondasi tisng bor islsh:

Seringksali beton bahan tisng dicor di bswsh muks sir
tsnsh sehinggs huslitsenys setelsh selessil lebih
rendah dibandinghan dengan tisng pracetsk,
¥etiks beton ditusngksn, dikhswastirksn sduksn beton
tercampuyr dengsan revantuabsn tansh,

Tensh gslisn cukup bsnysk sehinggs tempst keris akau

Peds sast ini zds tigs wmetoda dasssr  dalam  pembustan

Ffondessi tisng bor (Bowles.1881Y, wvsitu:

oS

t~J

&

Hetodz kering

Yetods ini: digunsksn pads tansh hohesif dsrn
permuksan zir tanzh bersds di bawsh dassr fondasi .
Tahzap pelakssnsan pengeboran sdslsash sebsgai berikut;
tansh dibor samnpsi kedslaman varng diperiukan
kemaudisn diisi sebsgisn dengan beton. Tulsngsan
dipsssng den setelsh itu beton dituang lsgl ke dslam
laubang s=zmpsi penuh. Tisng bor selessi dicor.
Hetods =zcusn

Hetods ini digunskan pesda tempat-tempst vang munghkin
nengalswi keruntuhan tsush. Tahsp pehkerdssn dengsan

metods ini sdzlsh sebagsi berikut; tansh dibor,

'-A
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untuk mencedsh keruntuhan tanah maka dipasang
“casing” sampai kedslaman yang diperlukan. Setelsh
“casing” terpasang, pengeboran dilanjutkan sampai
tansh baik. Pengeboran selessi, dasar lubang
dibersihkan dari siss-sisa material dsn tulangsn
dipssang. Setelah itu dilskuksn pengecoran beton ke
dalam lubsng bor sambil “casing” ditarik dari
lubang. Tiang bor selesai dicor.

3. Metods bentonit
Bentonit adalah mineral lempung ysng sebsgisn besar
terdiri dari "montmorillonite”, ditambah dengan air
menjadi semscam bubur yasng dikensl sebsgsi bubur
bentonit  dsn digunsksn untuk mencegsh perbedsan
tekanan pads tanah sekitarnys dengan lubsng bor,
sehingda keruntuhsn tanah dapat dihindsri dsn sir
tanah tidak masuk ke dalam lubsng bor. Hetods ini
dipakal pada tsnsh ysng tidsk stsbil dengsn muka air
tanah timggi. Tahap pelaksansan pekerjsan fondasi
dengsn sistem ini adalsh sebagai berikut; dilakukan
pemboran samapai kedalsmsn yang diperlukan (tansah
baik) dan untuk keruntuhan tanah pads dinding
lubang, ditambahkan adonan bentonit. Setelah
pemboran selesai, tulangsn dipasang. Kemudisn corong
pipsa cor ("tremie") dipssang dan dilakukan
pengecoran. Tiang bor selesai dicor.

Menurut Poulos dan Dsvis (1980), pembuatan fondasi

tiang bor pada tsnah kohesif akan berpengaruh padsa daya
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lekat antars fondasi dengsn tansh. Efek tersebut adalah
ksrens pembusatan tisng bor sksn melunakkan tanah di
sekeliling lubang yang timbul karena:

1. Penyerapan air dari beton yang baru dicor,

2. Perpindshan sir dsri tanah kohesif di sekitar daersah

vang tekanannys lebih rendah di sekitsr lubang bor,

3. Air yang dituangksn ke alst pemboran untuk memudah-

kan pemboran..

Menurut Nakazaws dan Sosrodarsono «(1883), efek 1lain
pembuatsn tisng bor di tsnah kohesif adalah pendumpulan
lumpur di dassr lubsng. Lumpur ini harus dikelusrksn dsri
dssar lubsng, karens pengerukan lumpur yasng tidsk sempurnsa
skan menimbulkan kerugian-kerugisn seperti merosotnys mutu
beton sebab beton tercasmpur lumpur, tulangsn tidsk terpasang
pada tempsat yvang sehsarusnya, beton tidak ssmpai pada tanah
baik yang mengskibstksan penurunsn tisng (lihat gambar 2.2).

Pelaksanasn pewmboran fondssi tiang di tansh non kohesif
dapat menyebsbkan keruntuhksn tsnah di sekitarnya, karensa
tanah yang dibor selalu mempengsaruhi keadssn tansh fondasi

itu sendiri seperti teksanan tansh dan tekanan air tanahnys.
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Gambar 2.2. Kerugtan akibat pengerukan lLumpur  tidak
sempurna
(CAY beton mengandung lumpur
(B3 beton tidak sampalr tanah batik,

(€34 penulangar, terapung.

Akibst pemboran tersebut, permukssan dinding lubsng bor
kehilangsn keseimbangannys dsn dspat runtuh. Cars mengdatasi
keruntuhan permuksan dinding lubang tersebut adalsh:

1. Penggunaan "casing” selams pemborsn,

2. Menstsbilksn tanah yang dibor dengan bshan stabili-

sator seperti bentonit.

Menurut Ellison (1875), msssalah lain yang dapat terjadi
adalah sakibat penggunasn “casing” sementars. Apabilsa
pencabutan selongsong tidak dilakukan dengsn bensr, msks hal
ini dapat menimbulkan persocslan-perscalan seperti pada

gambasr Z2.3.
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Tcast ng” “casinig” tava air sebvetlum

“casing” digpasangy

Gambar 2. 3. persoaton-persocalan vang tiwbul poda pemakatan

“casing’ semertara.

Mengatssi wmsezlsh sir  tansh selsms pewnboran dan
petigecosran  buksn. merupshan masa%ah vang wmudsh., apsbils
sliran-slirsn =zir tansh besar, dapst mewmbsws butirsn-butirsn
tanah sehinggs meunbshayahan hkestabilan lubsng bor.

Untuk mengelusarksn sir tanah dasri  lubsng dilskuksn
pemompasn, shan tetspi pemompaan ini dapst merusal susunsn
ispisan tansh di bswsh lubasng bor dan dspst menvebsbhan
penuransn muls air sekitsrnyvs. Penurunan moks sir tanah di
sehitar lokssi dapst wembshaysksn bangunsn-bangunsn lsin  di

sekitsrnvs. Cars mensnggulangl wasslsh tersebut sdslskhe:

Pk
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1. Henggunskan "casing” permsnen stsu sementsnrs pada

lspisan tansh vand permesbel.

&

Menggunshan bubur bentonit.

2.3.2. Fondssi Sumarsn

Fondasi sumursn Jugs termasuk fondasi dalswm. Urzmnivs
dipshkai Jiks tansh herss terletak sntsrs 4 ssmpsi 8 meter
dari muks tsznah dsn tidak sda problem =ir tasnsh. Bahsan
sumuran wmnnyves terdiri dari beton siklop J(esmpursn semen,
pasir, kerikil dengsn perbasndingsn 1:3:5 ditsmbsh 65 ¥ bstuy
bessy sehinggs membentuk sustu sduohan vasng rspst).

Fondasi suammrsn dan fondssi tizng bor pads prinsipnys
ssma, hsnva psds fondssi sumuran tansh digsls secsrs manusl.
Apsbils tesnsh ysngl digsli mudash longsory, untuk wmemudahksn

seniggalisn tanash dapst digunshan pips beton uantuk menshan
e

\

n selsms. tansh digsli.

b

0

longsoy

Fondasi sumuran banyvah dipakai karens pertsms; sumarsn
dspst digsli ssmpsi mencapsi lapisan  vang dikehendshki dan
lapissn tanshnve dapst - diketstezi. Fedus; fondssi sumursn
tidak wmenvebsbkan pernbshan sifst tsnsh di sekitzruvs, vELg
ketigs; fondasi sumursn tidsk menimbulksn getarsan dan

heributsn.

2. 4. Penyelidikan Tanah
Pennvelidikan tansh sdslah merupskan szlsh sstu tahspsn
dalsm perencansan struktur  bangunsn, terutams struktur

bewah. Penyelidiksn tsnsh dilskuhan untuk:
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Mendspatbhsn informssi tansh dan sifsit-sifatnys vang

[

berhzitan dengsn desszin fondzsi dsr metode
pelsksanssnnvs,

2. Hengetshni letsk muks sir tsnsh.

Dengsn mengebtshui jenis dsn sifst-sifst tsnsh serts  letsk

anks zir tansh, wsks kedslsmsn dasn jenis fondssi  dspst

ditentuksan.
Langhsh—-langkah penvelidikasn tsnsh sdzlsh sebrgai
berikut ini.

3. Persispsin merapslian langkah pertams dsri suatn
penvelidikan tznsh. Kegistan vsug dilshubsn  sntsrs  lain
mengumpulksn Snformssil  sebanyvak  mungkin veng relevan
dengst lokassi bangunsan VEGE shan dibangun dan

wenpe lsisri WY -EBRBAEY rencsta Langunsi.

189
Ny

. Penindsusn lokassi bsngunsn. Hel-hsal vang, peviu diteliti

snitsrs  lzin: hesulitan—kesulitsn veng wmunghkin timbul
dalam pelskasnasn pewbangunsn . tansh permubksan, dan

bangunsn vang sds.

¢. Penvelidikan pendahlusn, terutsms BEsERTE pehkerisan
struktur di  lchkasi VETE belumn pernsh dilskuhkan
penvelidiksn tanah.

d. Penvelidikan tansh yeng definitif. Psds tshsp ini dilsku-
han penvelidiksn secsrs terperinci uwntuk memperoleh dats

tansh vsng diperiuksn guns perencsussn fondasi.

Penyelidikan tansh meliputi penvelidiksn tansh di
lzpasngsn dan penguliisn sswmpel tanah di  lsboratorium. Dseri

penvelidikan tansh di lspangan shkan diperoleh dsts tanahb




aslil yaitu daya dukung tansh dan kekerassan atsu kepadatan
tsnsh. Pengujisn ssmpel di lsborstorium sksn diperoleh data:

a. Sifat indek tanah yaitu batas cair, bsatass plastis,

indeks plastisitas,

b. Sifat fisik tanah seperti kadar air, porositsas,sangks

pori dan berst butir tsansh,

c. Sifat mekasnik tanah yaitu kust geser, konsolidssi,

dan kust teksn tsnsh.

Penyelidikan tanah terdiri atss pengeboran dan
pengujian penetrasi ysitu penetrasi statis dasn penetrasi
dinsmis.

Pengeboran depat dilaskukan secsrs manusl dan mekanis.
Pengeboran dendsn bor tangsn banyak dipsksi ksarena ringan,
sederhans dsn ekonomis, tetspi hanys cocok untuk pekerjaan
kecil dasn tidak bisa dipsksi psds tansh vang tidak stabil
serta ada problem sir tanah. Untuk pengeboran sampai
kedalsmsn vyang  ssngat bessr umumnys dipsksi bor yvang
digerakan secara mekasnik. Tuojusan pengeboran adalsah:

1. Menentukan profil tsansh,

2. Menentukan tebsl dan jenis tsnsh, dan

3. Untuk pengambilan ssmpel tanah terusik dan sampel

tak terusik.

Secara empiris, pengujian penetrssi digunskan untuk
menentukan kepadatsan atsu kekerasan tansh dan
lapisan-lapisannys. Untuk itu diperlukan alat vang dikenal

sebsgal penetrometer.
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Menurut Wesley (1877), penetrometer dibagi menjadi dus

mscam valitu penetrometer ststis dan penetrometer dinamis.

a. Penetrometer statis, disebut statis karena ditekaﬁ
dengsn teksnan konstan. Prinsip kerjanya sdslah
menekan ujungnys ke dalam tansh pada kecepatsan
tertentu dan gaya perlswanannya diukur,

b. Penetrometer dinamis, disebut dinamis karensa adanya
pukulan yang digunskan untuk menekan konis menembus
tansh. Prinsip kerjsnya sdalah sebaga berikut: ujung
konis dimasuksn ke daslam tansh dengsn pukulsn yang
dilskukan dengsn menjstuhkan beban. Beban dijstuhkan
dengan tinddi jatuh tertentu dsn jumlah pukulan ysang
diperlukan untuk mendorong ujung konis menembus ke

daslam tansh dihitung.

2.4.1. Penguiian Sondir

Pengujian sondir disebut jugs dengan "Cone Penetration
Test”™ (CPT). Pengujian ini pertama kall berkembang di
Belanda dan banysk dipskai di Indonesisa.

Tujuan muls-mula dsri pengujisn ini  adslsh untuk
mengetahui perubshan-perubshan lspisan tansah terutama
kekerssan dan kepadatannya. Dengan penelitian psra ahli
sifat dan jenis tsanah, days dukung serts kedalamsn fondasi
dapat ditentukan secsrs empiris.

Pengujian sondir dilskukan tanps didahului dengan

pengeborsn. Msts sondir yang berupa kerucut bersudut 80° dan

oW}
gW]




2 .
luss penampsngnys 10 cm langsung diteksn kedslsm  tansh

cmsdet .

SN

dengsrn kecepstsn konstsn

Yenurut Wesley (1977), ads dus mscsm msts  sondir vang

dapat dipskai vaitua:

1. Konis bissas, hasil ysng diperocleh sdalsh perlawsnsn
njung stsu nilsi konis (geY. Hilsi  ini diperoleh
dengsn meneksn stang dslsm dsn otomstis sksn meneksn
koriis ke bawsh. celnrub . piprs’ sondir tetsp dism.
Teksnsn yang dibutuhksn untuk meneksn konis menembus
tanah dibacs pads manometer. Sondir dengsn  konis

bigsa depst dilihst pads gambsr 2.4 47 baswsh ini.

Ditekan untuk ma-
ngukur nital konis

Casing fuar ditaxan
supaya masuk sampar
kedaiaman berikut

Diputar

4l catem ' !

i
i| il ] casing tuar Ly
If 1j ]t Pipasondir) ‘
o
hh

KONIS BIASA

Garnbar 2. 4. Alat sondir dengan korus biasa
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2. Bikonis, nilai ysng diperocleh zds duzs wmecam vaitu
nnilsi konus {(gcy dan nilsi geseksn (fs). Nilsi qc
dan nilai fs didspst dengsn cars menehksn stasng dslam
seperti pads soundir dengsn konis bizss. Psds
permulsan hanys  hkownis vang ditehkan bergersk ke
bawsh, dengasn demikian hsnya wnilsi  konis vang
diukur. Setelsh konus bergersk sejsubh 4 cowm, wmsks

selubung gesek ikut bergersk  jugs, sehinggs nilsi

honus dan nilsi gesehsn divkur bersams—-samsa. Hilai
geseksn, ini dipercleh dengsn mEenguyengi nilsi

heseluruhsan dengan nilal konus lalu diksliksn dengan

koefisien vasng wernpakan perbsndingsn sntsrs lusse

seiubung gesek. Sondir bBikonus dspst dilikat psds
gawbsr 2.5
Bisssnys pengokursn dilskuksn setizp 20 om  sehinggs
keasdssn tansh dapst diketzhui secars kontinva. Pads
penguliisn ini 8last vang banysk dipsksi sdalsh soundir
bikonus.
Berdssasrkan  kemsmpusnnvs, terdepst  dus  mscam slat

sondir yaitu sondiy riugsn dengsn hkspssitss 2.5 ton  dan
sondir berst dengan kspssitss 10 ton. Untuk tansh lewpung
cuhup digunskan sondir vingsn. sedangdhan pads tansh yang
kerss digunaksn sondir berst.

Hesil penguiiasn CPT berups nilai hkonis ({(ge), nilsi
gesehan (fs) dan hkedaslswman tsnah. Hssil pengoiisn  tersebut

kemudisn dibuat 2rsfik vasng menghubungksn sntars nilsi konus

{gcy, gesehsn (fs) dengdsn kedslamsnnvs. Dari grafik tersebut

&d
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dsys dukung fondssi pads kedslsmasn tertentu dspst dihitung
dengsn melihst bersps nilai gqe dan fs nys. Dengsn rumus yang
dijelssksn pads basb berikntnys dsya dukung fondssi biss

dihitung.

Ditekan supaya nilai konis diukur

Ditekan supaya nilai konis ditambah
tambatan pelekat diukur

Stang dalam
Ditekan supaya

masuk sampai
) kedalaman yang
Disambung —; berikut.
pada pipa
sondir

/_—>
Mantel untuk
mengukur
hambatan pe-
lekat. ( skin
friction )

Konis

Garnbar 2. 5. Alat sondir dengan bikoms
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Keuntungsan dari pengilisn sondir adalsah cepstl
mempercleh hkasil, praktis dsn muarah, tetspi penguiisn  ini
juga mewpunysi kelemshan ysitu:

1. Apsbilz dijuupsi batuan lepss. pengulisn sondir

tidsk biss diterusksn dsn ksdasng-ksdsng wmwemberi
indiksasi sudah mencapsi tansh baik,

2. Tidsk biss wmengsesmbil sampel tansh.

2.4.2. Penguiisn penetrasi standsr (SPT = "Standsrd Penetrs-

tion Test" 3}

Penguiisn penetrssi standar dilahuksn berssma—SBRE
dengan pengeboran. Setisp pengeboran mencspsi  hedslaman
80.75 - 1.5 weter dilskuksn SPT. Cars melshukan penguiiasn pe-

netrssi ini divrsgiksn dalzm slines berihkut.

Tszbung contoh stsndsr diletskhhan psda dssar lubsng bor

vang telah dibersihkan dari materisl lepsas, kemndian
ditumbuk menewxbus  tsnsh. Tabung conteh standsr ditumbuk

dengan beban penumbuk seberst 83,5 kg (140 le vang
dijstuhhkan deri ketinggisn sehkitsr 768  cm (30 in) _sampsai
masuk sedslszm 15 om. Setelsh i1tu ditumbubk lsgil sampsai tabung
contoh tersebul massuk sedslsm 30 cwm dan jumlsh pukulsn  vang
diperlinban dihitung. Jumlsh pukulsn  ini disebut nilsi N.
Alat merits cars wmelskuksn pengujisn dapat dilihst psads

gambar 2.6
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Beban peridrhbuk
seberat 140 pound (63 kg)

Tinggi L)
jatuh = 30 inch
(75cm)
R Kabel yang ditarik
dan dilepaskan

b Lubang bor

Split Spoon
sampler

B

Jumlah pukulan ginch (15cm)

ditentukan pada L} :

jarak ini 12inch {30cm )}

22 inch
(56 cm)

n

L)

1 %in —4—‘4-

Garbar 2. 6. "Standard Penetratior Test”

(Westley, 1977
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Hasil ©SPT dapst dihubungksn secara empiris dengan
beberapa sifat tanah seperti kepadstsn relstif, sudut gesek
internal, berat satuan tansh, kuat tekan bebas. Hubungsan
antars sudut gesek internsl, kepadatsn relatif, berst satuan
tansh dengsan jumlah pukulan dapst dilihat pads tsbel 2.1.
dan hubungsn kuat tekan bebss dsn berst satusn tansh dengan

nila: N dapt dilihat padsa tsbel 2.2.

Hasil selama pengujisn SPT dikumpulkan untuk kemudian

dibuat grafik /yang menjelaskan hubungan antara jumlah
tumbukan dan jenis tanah dengsn kedslasmannya. Dsri grafik
tersebut puls kits dspst mengetshui Jjenis tansah pads
kedslamn tertentu. Untuk menghitung days dukung fondssi bisa
diambil data hasil 3PT dengan melihat berspa jumlsh tumbuksn
pada kedalsman dimaksud dan jenis tanashnys. Kemudisn dengan
rumus-rumus empiris dihitung days dukungnysa!

Tabel 2.1. Hubungsn 9, Dr, » dengan N untuk psasir

sudut gesek |Kepadatan Berat Satuan

Diskripsi internal, Dlrelat'if, bDr|Taanah, )y (KN/rns) N
25 - 30
sangat lepsas 11 - 16
27 - 32 —4—0,15 5-10
Lepsas 14 -'18
30 - 35 ——— 0,35 8-15
Sedang 17 - 20
35 - 40 —— 0,865 10-40
Padsat 17 - 22
38 - 43 —— 0,85 20-70
Sangat padat 20 - 23
1,00 >35




Tabel 2.2. Hubungsn », qu, dan nilai N untuk lempung

Diskripsi > Jenuh Kust tekan bebsas qu N
sangst lunak
16-19 25 2 —
lunsk
50 4 —
Sedang
17-20 100 8 —
kenyal
200 16
sangat kenyal 18-22
400 32
kerss
2.4.3. “Korelasi Stasndsrd Penetrstion Test” dan “Cone

Penetration test”

Di beberapa negara seperti Ameriks dan Inggris telsh
basnysk dikembangksn sustu penelitisan untuk mengetahui
huebungan sntara SPT dan CPT, tetapi menurut Mayerhof (1865)
hubungan sntsrs SPT dan CPT susatu negsra belum tentu cocok
dapat di terspkan psda tsnah di negars lain.

Dari penelitiasn vyang dilskuksn dsan mempertimbangksan
dats penelitian ysng dilskukan di beberaps negara, Scherman
(1870) memberikan hubungsn santara nilai teksnan ujung dari
CPT(agc) dan nilai N dari SPT sebagai berikut:

qc = n . N ; ................................ (2.1)

qc

atan n = E I P (2.2)

Hubungsan antars qc¢ dan N daspst dilihast pada tabel 2.3.

N
[Nel




Tabel 2.3 Hubungsn antsrs nilsi tekasnan njung (gc dalsm kPa)

dengsn nilai N dsri SPT

Jennis Tansh n = ge /N
Lumpur, pssir berlsnsn, CEMPIT SN 200
pesir lsnsn
Pesir halus =ampsi sedang, pssir 300-400
dengsn sedikit lsnan
Pasir ksssr dsn pssir berkerikil 500-600
Kerikil berpssir dan kKerikil 800-1000

2.5. Pengujian Pembebanan Tiang
Metods yang paling dipercays untuk mengetshui kspssitss

dukung fondssi tisng di lapangsn sdslsh derngsn penguiisn

vemnbebansn. Ads beberaps s s m CeEngERIien rembebsnsn
berdaszsrian Lindsnisn beban (Terng. 19657 vaitn
5. Pengulian terhsdsp bebar shoisl,

d
Mermrut Poulos (19803, pengujisn pembebansn didssarkan

atss bebersps tujusn, vaitn:

1. Sebsgsi kontrol terhadsp fondasi tisng sebelunm beban
bstas yang dipilih tercspsi.
2. Menentukan days dukung, sebsgsi sustn tindsnan

terhsdsp dsvs dukung vang dipercleh dari cendekstan

teoritis msupun empiris.




3. Menuniukksn perilskn bebsn-penurunsn tizng terntsms
d1 tempst vsng menerimz bebsn keris.
4. Untuk memperlihasthan kekustsn struktursl tisng.
1. Hetods Pembebsnan
Metods vsng dipaskai untuk meletskkasn bebsn psads fLisng
uiji sds bebersps mscam, ysihu:

5. Tiasng anghker, ditujuhksan vntuk menshsn gays tarik ke stas
vang diskibstkan olel donghkrsk. Tisng sngker ini
didirikan pads tisp sisi tisng nii. Dengan sebush balok
vang diikatksn pads kedus kKepsls tisng sngker, bslok ini
direntsnghsn di stss kepsls tisng wii.

Donghrask hidrolik di =stss hkepsls fisng u3i berfungsi
uvntuk menersphsn bebasn  psads tisng 31 Penghliian

+ 3 7

pernbebansn Liang sngker dapat dilihsi psda gambsr 2.7,

vyl

of test pike

Anchor piies
Four cial gauges

Garmbar 2.7 Pengupan beban tiang dengan tiang angker
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b.

bagisn atss kepsals tisng nji dasn berfungsi

menerusksn beban kontra ke tisng uji.

beban kontra dspst dilihst psds

Kentledge blocks

Angle loong &od "> £
7 imber $pacers

s —— <

merupskan  sustu plst  yang dipsassng pads

gambar 2.8.

Universo! beams

Stiffeners— 7 4 |
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cri

Clear space

Garcbar 2.8 Pengulian permbebaran

Pads pengujian ini _Lisngd  vang

Lisng uji khusus

&9 " ,»7"\\ Hycraulc A
IN Cap cast ON O

head of test pike

Test pre

dengan bebar kontira

digunsksn dspst

(tiang yang tidsh dspst dipsksi sebsgsi

fondssi) stsuy ssalsh sstu tiasng yvasng skasn dipsksi sebsgsi

fondasi. Pelsksanssn pembebsanan

pembebsnan  bertshan wmsupun

pembebsnsn bertshan, setelsh

o

bebsn secars ber

@

sl
~a

pembebanan

dapat dilskukan dengan

bebsn maksimum terpsksi
P

ngsnur-angsur dikursngi, sedsngksn pads

sebagal tempsat

Penguiisn dengsn

berups

berulang. Pads




pembebsnsn berulsng setisp akhir pembebansn beban
dibilisnghkean dabulu kesudian di lasnjutkan tsahsp pembebanan

berihuatnyvs.,

Pernguliisn bevishsp merupsksn csars vaeng biassa dipshsi
pada pengulisn pembebansn. Prosedur pasds metods ini  adslah
dengen wemberiksn bebsn tisng uii, kemudisn bebsn dinsikhsn

+

secasya bertzhap. Beban peds tisp tashap dipertshanksn dalsm

hesdasn Ronstzn selzsmz wskity tertentn samped nilsi penurunsn

veng dicapsil bensr-bensr  berhenti stsu berzds di beswah
hecepstisn  penuransn vang diavaralhan sebe law diikuti
cembebanzsn beriboiovs

Tehsp prewbebsonon den begsrnvas proseantssi  penswbzhan
Leban servita lswmanyvs wahkin beban bertzshan pads  tisp  tingkst




Tabel 2.4 Prosedur pembebsnsn mengikuti prosedur ASTM

D. 1143-
BEBAN = 500 TON . ,
ALAT = ENERPAC CLR 10006, A = 1463,61 CH (227 Sq )
BEBAN
% TON Kg/cm PEMBACAAN
0 0.00 0.00 27
25 62.50 42.70 -2 -4"-8"-10"-15"-20"MAX.Z2JAM

=2 -4°'-8°-10"-15"-20 "MAX.2JAHM
=2°-4°-8"-10"-15"-20"

50 125.00 85.41
25 62.50 42 .70
0 0.00 0.00
50 125.00 85.41
75 187.50 128.11
100 250.00 170.81
75 187.50 128.11
50 125.00 85.41
25 62.50 42.70
8] 0.00 .00
50 125.00 85.41
100 250.00 170.81
125 312.50 213.861
150 375.00 256.22
125 312.50 213.51
100 250.00 170.81
75 187 .50 128.11
50 125.00 85.41
25 62.50 42.70
0 0.00 0.00
50 125.00 85.41
100 250.00 170.81
1590 375.00 256.22
175 437.50 298.82
200 500.00 341.82
175 437.50 298.82
150 375.00 256.22
125 312.50 213.51
100 250.00 170.81
75 187.50 128.11
50 125.00 85.41
25 62.50 42.70
3] 0.00 0.00

OOIO}

0 -2°-4°-8"-10"-15"-20 MAX.24JAN
0°-2°-4"~-8"-10"-15"-20"60 MENIT

OUUOOUUUOCDKDKDUJUJEDCDUJUJCDB>D>B>UJUJOZ’UJCUB>D>D>UJU?JD>D>C3

0'-2"-4"-8"-10"-15"-20"MAX.24JANM

Pembscaan min. 1 jam dsn 0.25 mm/jam .
max. 2 Jsm .
Pembacasn 20 menit -
Pembacasn min. 12 jsm dan 0,25 mm/Jam 4
max. 24 Jjsm .
Pembacsan 1 jam

T
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Hasil dsri pengujisn dibust grsfik hubungsn antars
besarnya beban yang diberikan dengan penurunan yang terjadi.
Kemudian dari dats hasil "losding test” dicsri besar daysa

dukungnysa dendan menggunskan metods grafis.
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